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ABSTRAK 
Bandara merupakan suatu tempat yang memiliki fasilitas untuk menampung 

kedatangan, keberangkatan,dan pergerakan pesawat terbang beserta penumpang dan 
barang yang diangkutnya. Petugas bandara yang melakukan persiapan keberangkatan 
dan kedatangan pesawat disebut ground handling,selama persiapan kedatangan dan 
keberangkatan pesawat para petugas ground handling akan merasakan kebisingan yang 
cukup tinggi akibat dari suara mesin pesawat. Pengukuran kebisingan mesin pesawat 
menggunakan alat sound level meter dengan mengukur seberapa besar kebisingan yang 
terpapar terhadap ground handling.Pengukuran yang didapat dari penelitian sebelumnya 
pada 3 tahun terakhir yakni 2016,2017,2018 memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-
beda. Rata-rata kebisingan menunjukkan berada diantara 75 - 80 dB. Bila dijabarakan 
tingkat kebisingan pada tahun 2016 rata-rata kebisingan 63,97 dB, pada tahun 2017 rata-
rata kebisingan 76,99 dB, serta pada tahun 2018 rata-rata kebisingan 90,3 dB.  
 
Kata Kunci : Bandara, ground handling, kebisingan 
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Analysis of Aircraft Traffic in terms of Noise Against 
Ground Handling at Medan Kualanamu International 

Airport, Deli Serdang 
 

ABSTRACT 
The airport is a place that has facilities to accommodate the arrival, departure, and 

movement of aircraft along with the passengers and goods they carry. Airport officials 
who prepare for the departure and arrival of the aircraft are called ground handling, 
during the preparation of arrival and departure of the aircraft the ground handling officers 
will feel a fairly high noise as a result of the sound of the aircraft engine. The aircraft 
engine noise measurement uses a sound level meter by measuring how much noise is 
exposed to ground handling. Measurements obtained from previous research in the last 3 
years namely 2016,2017,2018 have different noise levels. The average noise indicates it 
is between 75 - 80 dB. In 2016 the average noise level was 63.97 dB, in 2017 the 
average noise was 76.99 dB, and in 2018 the average noise was 90.3 dB.  
  
Keywords : Airport, Ground Handling, Noise. 
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PENDAHULUAN 

Bandar udara adalah suatu 
tempat atau area yang memiliki 
fasilitas dan peralatan untuk 
menampung kedatangan, 
keberangkatan dan pergerakan 
pesawat terbang beserta 
penumpang dan barang yang 
diangkutnya. Bandar udara 
merupakan pintu gerbang untuk 
menghubungkan pusat – pusat 
perekonomian, wisata dan pusat – 
pusat pemerintahan. Untuk 
menghubungkan tempat – tempat 
tersebut dipergunakan sarana 
transportasiantara lain pesawat 
terbang (Ramadhan, Lingkungan, 
Arsitektur, & Lingkungan, 2018)  

Menurut Annex 14 (ICAO), 
Pelabuhan udara atau disebut juga 
bandar udara adalah area tetentu 
didaratan atau perairan (termasuk 
bangunan, instalasi dan peralatan) 
yang diperuntukkan baik secara 
keseluruhan atau sebagian untuk 
kedatangan, keberangkatan, dan 
pergerakan pesawat. Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bandara merupakan 
tempat pusat kegiatan dari alat 
transportasi udara dan jasa 
penerbangan (Duma, 2018).  

Bandara Kualanamu sebagai 
bandar udara internasional satu-
satunya yang berada di Sumatera 
Utara, merupakan bandara 
pengganti dari bandara internasional 
Polonia yang berada dipusat kota 
Medan. Bandara Kualanamu terletak 
di Kabupaten Deli Serdang dengan 
luas 1.365 Ha dan baru beroperasi 
tanggal 25 juli 2013. Bandara ini 
dibangun untuk mendukung 
peningkatan jumlah frekuensi 
penerbangan baik domestik maupun 
internasional. Sebagai pusat aktifitas 
penerbangan, bandara bukan hanya 

didukung dengan sarana dan 
prasarana tetapi juga tenaga kerja 
yang berperan penting untuk 
mendukung efisiensi waktu, 
kenyamanan, dan keamanan 
pengguna jasa penerbangan (Duma, 
2018).  

Semakin meningkat kebutuhan 
jasa transportasi udara yang sangat 
besar seiring dengan jumlah 
penduduk yang relatif besar dan 
sejalan dengan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 
Transportasi udara mempunyai 
peranan yang sangat dominan, 
terutama jika dikaitkan dengan 
kebutuhan akan waktu tempat yang 
singkat.Tingginya kegiatan dari 
aktivitas sarana transportasi 
menimbulkan tekanan suara yang 
tinggi atau kebisingan (Ramadhan et 
al., 2018).  

Kebutuhan masyarakat akan 
transportasi udara juga 
menimbulkan dampak kebisingan 
yang dihasilkan mesin pesawat saat 
landing dan take-off 
terhadapkawasan permukiman 
sekitar bandar udara. Pengaruh 
buruk dari kebisingan yang terus 
menerus dari aktivitas bandar udara 
tersebut sangat luas memberikan 
efek terhadap tingkah laku berupa 
efek fisiologi dan psikologis 
(Ramadhan et al., 2018).  

ntensitas kebisingan di bandara 
selain ditentukan oleh jumlah 
pesawat udara yang beroperasi 
(secara kumulatif selama 24 jam) 
dengan segala aktivitasnya, baik 
waktu mendarat, tinggal landas, 
pergerakan menuju landasan pacu 
dan uji mesin, maupun jenis mesin 
yang digunakan oleh pesawat – 
pesawat udara tersebut (Ramadhan 
et al., 2018).  
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Sistem transportasi mempunyai 
pengaruh besar pada 
perkembangan dan perubahan 
kegiatan sosial ekonomi suatu kota, 
sistem sosial ekonomi suatu kota 
juga akan mempengaruhi sistem 
transportasi yang ada. Sistem 
transportasi itu sendiri berfungsi 
untuk mengkoordinasikan proses 
pergerakan manusia dan barang 
dalam suatu kota dengan mengatur 
komponen-komponen nya (Fariz, 
Lingkungan, Arsitektur, & 
Lingkungan, 2018).  

Pekerja di area lapangan 
terbang adalah aktifitas perusahaan 
penerbangan yang berkaitan dengan 
penanganan atau pelayanan 
terhadap para penumpang berikut 
bagasi, kargo, pos, peralatan 
pembantu pergerakan pesawat 
didarat dan selama pesawat berada 
di bandar udara untuk 
keberangkatan (departure) maupun 
untuk kedatangan (arrival). Selain 
bising mesin yang bersumber dari 
mobil angkut barang bagasi dan 
mobil tanki pengsisi avtur ke 
pesawat(Duma, 2018). 

Beberapa penelitian 
menyimpulkan tingkat kebisingan 
yang cukup tinggi di bandara dapat 
menimbulkan dampak bagi 
kesehatan pekerja di area lapangan 
terbang. Hastuti (2005) dalam 
penelitiannya menyimpulkan 
intensitas kebisingan di Bandara 
Ahmad Yani, Semarang berkisar 
71,2 dBA – 89,1 dBA. Hail penelitian 
Liwe (2006) juga menyatakan bahwa 
intensitas kebisingan di apron 
Bandara Sam Ratulangi Manado 
berada pada tingkat kebisingan 82,7 
dBA (minimum) – 101 dBA 
(maksimum), dan unyuk persentase 
tuli ringan tenaga kerja mencapai 
44,17%, sedangkan tuli sedang 
11,6%. Hasil penelitian Kawatu 

(2012) menyimpulkan bahwa, 
petugas lebish beresiko mengalami 
kenaikan ambang dengar 
dibandingkan dengan pegawai 
administrasi di Bandara Sam 
Ratulangi Manado(Duma, 2018).  

Bandar Udara Internasional 
Kuala Namu Medan atau yang lebih 
dikenal sebagai Bandar Udara Kuala 
Namu dibangun untuk dapat 
menampung 8.000.000 penumpang 
per tahun dengan luas 90.000 m². 
Bandar udara yang dibangun 
dengan fasilitas runway sepanjang 
3.750 m dan nilai pavement 
clasification number (PCN) 
100/F/C/X/T dibangun dengan 
kapasitas apron yang dapat 
menampung 33 pesawat. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Cholis, Christian, Basuki, dan Adi, 
2010 “ Pengertian dan Istilah 
Penerbangan Sipil “ menyatakan 
beberapa hal sebagai berikut :  

a) Runway adalah: suatu area tempat 
persegi panjang yang ditetapkan 
batas-batasnya terletak dilapangan 
terbang daratan yang disiapkan 
untuk pendaratan dan lepas landas 
pesawat.  

b) Apron : suatu area disuatu lapangan 
terbang didarat yang telah 
ditetapkan batas-batasnya dan 
digunakan bagi penempatan 
pesawat udara untuk kepentingan 
menaikkan atau menurunkan 
penumpang, pos atau barang, 
pengisian bahan bakar, parkir atau 
pemeliharaan.  

c) Taxy Way : suatu jalur yang 
ditentukan dilapangan terbang 
didarat dan dibangun untuk manuver 
darat pesawat udara, dimaksudkan 
untuk memberikan suatu 
penghubung antara satu bagian 
lapangan terbang dengan lainnya.  
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d) Pavement Clasification Number 
(PCN) : suatu angka yang 
menyatakan kekuatan gandar ( 
bearing strenght ) dari suatu 
perkerasan untuk pengoperasian 
yang tidak terbatas. Aircraft 
Clasification Number (ACN) : suatu 
angka yang menyatakan efek relatif 
dari suatu pesawat udara terhadap 
suatu perkerasan untuk suatu 
kategori standart“subgrade” yang 
ditentukan.  

Aircraft Clasification Number ( 
ACN ) dihitung terkait dengan posisi 
pusat gaya tarik bumi ( centre of 
gravity ) yang menghasilkan beban 
kritis ( critical loading ) pada roda 
kritis ( critical gear ). Pada umumnya 
posisi CG paling belakang yang 
memenuhi massa maksimum kotor 
dari apron digunakan untuk 
menghitung ACN. Dalam kasus 
pengecualian posisi CG terdepan 
dapat menghasilkan pada beban 
roda depan ( nose gear loading ) 
akan lebih kritis.  

Kebisingan adalah bunyi yang 
tidak dikehendaki karena tidak 
sesuai konteks ruang dan waktu 
sehingga dapat menimbulkan 
gangguan terhadap kenyamanan 
dan kesehatan manusia (Sasongko, 
dkk, 2000). Kebisingan adalah bunyi 
yang tidak diinginkan dari usaha 
atau kegiatan dalam tingkat dan 
waktu tertentu yang dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan 
manusia dan kenyamanan 
lingkungan (Kep.MenLH. No. 48 
Tahun 1996), atau semua suara 
yang tidak dikehendaki yang 
bersumber dari alat -alat proses 
produksi dan alat - alat kerja pada 
tingkat tertentu dapat menimbulkan 
gangguan pendengaran (Kep. 
MenNaker. No. 51 Tahun 1999).  

Menurut Hutapea (2000), 
kebisingan pada bandara bersumber 

pada pesawat yang sedang 
dioperasikan atau sedang dalam 
perawatan. Besarnya kebisingan 
tergantung pada jenis mesin yang 
digunakan.Besarnya kebisingan 
yang sampai pada objek tergantung 
pada jarak antara sumber 
kebisingan, konsdisi cuaca pada 
daerah yang terkena bising serta 
hambatan – hambatan yang 
merintangi bising dengan 
pemukiman, perkantoran dan lain 
sebagainya. Disamping itu pula, 
pemaparan kebisingan akan sangat 
berbeda pada siang hari dibanding 
dengan malam hari. Pengukuran 
kebis ingan dilakukan pada saat 
adanya aktivitas (gerakan) pesawat, 
karena pada saat ini intensitas 
kebisingan akan lebih tinggi dengan 
adanya gerakan pesawat udara baik 
yang tinggal landas maupun yang 
sedang mendarat. Besarnya 
intensitas kebisingan pada bandar 
udara disamping tergantung dari 
jenis pesawat, arah dan kecepatan 
angin, juga tergantung dari jarak 
pengukuran terhadap sumber 
kebsingan. 
 
METODE PENELITIAN 

Pada dasarnya penelitian ini 
menggunakan data primer, 
dikarenakan adanya pandemi 
COVID-19 yang membuat bandara 
kualanamu tidak dapat beroperasi 
sebagaimana mestinya, yang 
membuat peneliti tidak dapat 
melakukan riset langsung ke dalam 
bandara khususnya bagian apron 
bandara tempat dimana petugas 
ground handling bekerja sekaligus 
sebagai tempat penelitian.  

Sebelumnya peneliti telah 
memberikan surat izin dari 
Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara kepada pihak PT 
Jasa Angkasa Semesta, tetapi 
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sampai dengan sekarang peneliti 
belum mendapatkan balasan izin 
untuk melakukan riset langsung ke 
bandara dikarenakan pandemi 
COVID-19 dan juga penerbangan 
tidak sebanyak sebelum 
mewabahnya pandemi COVID-19.  

Setelah itu, peneliti konsultasi 
mengenai penelitian ini kepada ibu 
Dra.Indrayani,M.Si selaku dosen 
pembimbing, dan diambilah tindakan 
untuk mengambil data-data 
kebisingan didaerah apron bandara 
dari peneliti terdahulu selama 3 
tahun terakhir yakni 
2016,2017,2018, serta 
membandingkan dan menganalisa 
data-data kebisingan tersebut untuk 
mengetahui pada tahun berapa 
terjadi lonjakan kebisingan tertinggi.  

Dari data-data kebisingan 
tersebut setelah di analisa maka 
peneliti dapat menyimpulkan 
seberapa besar nilai kebisingan 
yang terpapar langsung terhadap 
ground handling yang berada di 
daerah apron bandara kualanamu.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di area 
lapangan terbang Bandar Udara 
Internasional Kualanamu Deli 
Serdang. Adapun alasan penulis 
memilih lokasi tersebut sebagai 
tempat penelitian karena :  
1. Adanya kemudahan dan 

dukungan yang diberikan pihak 
perusahaan dalam melakukan 
penelitian di perusahaan 
tersebut  

2. Belum pernah dilakukan 
penelitian tingkat kebisingan 
terhadap pekerja Ground 
Handling di perusahaan tersebut  

Waktu Pelaksanaan Survei  

Pengambilan data dilakukan 
selama satu minggu di area 
lapangan terbang Bandar Udara 

Internasional Kualanamu Deli 
Serdang.  
Metode Pengambilan Data  

Pengambilan data penelitian 
dilakukan secara survei dan 
wawancara, data tersebut dapat 
dibedakan menjadi 2 (dua) 
bedasarkan sumber data, yaitu 
sebagai berikut :  
Survei Primer  

Pengambilan data melalui survei 
keberangkatan dan kedatangan 
pesawat di area apron selama satu 
minggu dengan menghitung 
lamanya pekerja Ground Handling 
terpapar bising dan tingkat 
kebisingannya serta wawancara 
dengan menggunakan kuisioner 
kepada pekerja Ground Handling.  
Survei Sekunder 

Data sekunder merupakan data 
yang dihasilkan dari survei 
pendahuluan, data didapatkan dari 
pihak perusahaan yang ditinjau. 
Data sekunder adalah berupa : 

a. Data penerbangan pesawat per hari.  
b. Data pekerja Ground Handling pada 

PT. Jasa Angkasa Semesta Bandar 
Udara Internasional Kualanamu. 
Metode Pengukuran Kebisingan  

Metode pengukuran variabel 
bebas menggunakan instrumen 
penelitian yaitu Sound Level Meter 
Krisbow untuk memperoleh data 
variabel kebisingan dan kuisioner 
sebagai panduan untuk memperoleh 
data karakteristik pekerja.  
Prosedur pengukuran :  
a. Hidupkan alat ukur kebisingan.  
b. kondisi baterai.  
c. Pastikan bahwa keadaan power 

dalam kondisi baik.  
d. Pastikan skala pembobotan.  
e. Sesuaikan pembobotan waktu 

respon alat ukur dengan 
karaktristik sumber bunyi yang 
akan diukur ( S untuk sumber 
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bunyi relatof konstan atau F 
untuk sumber bunyi kejut).  

f. Posisikan mikrofon alat ukur 
setinggi posisi telinga manusia 
yang ada ditempat kerja. Hindari 
terjadinya refleksi bunyi dari 
tubuh atau penghalang sumber 
bunyi.  

g. Arahkan mikrofon alat ukur 
dengan sumber bunyi sesuai 
dengan karakteristik mikrofon.  

h. Catatlah hasil pengukuran 
kebisingan pada lembar data. 
Pengukuran gangguan 

pendengaran didapatkan melalui 
data sekunder yang diperoleh dari 
PT. Jasa Angkasa Semesta Bandar 
Udara Internasional KualaNamu 

 

 

 

 

 
Sumber : PenelitianChuznita 2016 
 

 

 

 
 
KESIMPULAN 

Pada dasarnya penelitian ini 
menggunakan data primer, 
dikarenakan adanya pandemi 
COVID -19 yang membuat bandara 
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kualanamu tidak dapat beroperasi 
sebagaimana mestinya serta 
membuat peneliti tidak dapat 
melakukan riset langsung kedalam 
bandara, Kemudian dari data 
tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa Data dari chimayati,2017 
didapat jumlah penerbangan 
pesawat per hari selama satu 
minggu yakni senin 224 
penerbangan, selasa 226 
penerbangan, rabu 225 
penerbangan, kamis 206 
penerbangan, jumat 234 
penerbangan, sabtu 236 
penerbangan, minggu 237 
penerbangan.  

Dari hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa rata rata 
kebisingan pada tahun 2016 sebesar 
63.97 dB, pada tahun 2017 sebesar 
76.99 dB, pada tahun 2018 sebesar 
90.3 dB, maka dari ketiga tahun 
tersebut nilai kebisingan tertinggi 
pada tahun 2018.Sumber kebisingan 
bersumber dari pesawat yang 
landing dan take off secara 
bersamaan, sumber kebisingan 
berasal dari mesin jet pesawat dan 
lalu lintas mobil yang beroprasi di 
landasan pesawat  

Hasil penelitian terdahulu 
menunjukaan bawah efek yang 
dialami oleh ground handling jika 
terpapar kebisingan terlalu lama 
akan menyebabkan stres penuruan 
kinerja serta yang paling parah 
adalah penurunan kualitas 
pendengaran hingga bisa 
menyebabkan tuli. 
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